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PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Kawasan Timur Tengah merupakan satu contoh dari kebersinambungan
bara api konflik panjang yang tclah terjadi ribuan tahun yang lalu. Beragam krisis
poiitik dan krisis kemanusiaan di kawasan Timur Tengah, khususnya konflik
berkepanjangan dalam bentuk pendudukan Palestina oleh Zionis Israel sebaga‘u'
aktor utamanya yang berkarakter dasar ekspansionis dan eksploitor semakin
menemukan bentuknya yang menggurita. Beragam  krisis tcrscbuf " telah
menghancurkan sendi-sendi kehidupan yang fundamen bagi keberlangéungan
hidup damai dan merdeka rakyat Palestina yang tertindas, tereksploitasi oleh
agresi penjajahan Zionis Israel selama hampir 60 tahun sejak gerakan Zionisme
mendeklarasikan Negara Isracl di wilayah sah milik rakyat Pzﬁcstina. Konspirasi
kejabatan Zionis Israel tidak bisa dilepaskan dengan konstalasi kekuatan-kekuatan
internasional. Konspirasi tersebut merupakan wujud dari kapitalisme global yang
tiada lain adalah kelanjutan dan instrumen pokok bagi kebersinambungan .nﬁs;'
Zionisme Global dalam mcwujudkaﬁ terbentuknya Isracl Raya maupun'tujuan'
besamya dalam menguasai dunia.

Fenomena dan carut-marut peristiwa di setiap belahan Bmm yang

mewamai konstalasi global saat ini telah menjadi syarat bagi munculnya kekuatan
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penghancuran sendi-sendi kehidupan masyarakat dunia di bidang ekonomi, sosial
budaya, ilmu dan teknologi serta dalam bidang ideologi politik. Kita dapat
meéngetahui bahwa apa-apa yang terjadi di su‘atu negara manapun tidak terlepas
dari rancangan dan big design (disain besar) l.cekuatan komprador-komprador
asing dalam mewujudkan hegemoni dan segala bentuk eksploitasinya terhadap
negara-negara Dunia Ketiga. Salah satu gejala kronis akibat konSpirasi ‘tersebut
adatah konflik serta krigis kemanusiaan tiada henti yang ditandai dengan
peristiwa-peristiwa memilukan, jatuhnya jutaan korban jiwa, gelombang
pengungsi se&a pend;:ritaan bagi ratusan juta rakyat kecil, perempuan, anak-anak
serta rusaknya tatanan dan keseimbangan ekologi makhluk di Bumi.

Pembangunan tembok perbatasan antara Israel dengan Palestina oleh
rezim Zionis Israel yang antagbnis dan rasis merupakan tindakan yang sangat
kontoversial. Tembok yang dilengkapi dengan sarana keamanan, sepexlti' alat
penyergapan, tempat pengintai, alat-alat komunikasi, deteksi peringatan, alz'lt'
perekam, dan alat-alat elektronik lainnya merupakan satu bukti nyata pelanggaran
dan perampasan terhadap hak-hak jutaan rakyat Palestina yang dari hari ke hari
semakin mengalami penderitaan secara sistemik. Perampasan hak penduauk
Palestina akibat pembangunan tembok perbatasan Israel tersebut mis'alnya, hak
dalam melakukan mobilitas, hak atas pemilikan tanah dan tempat tinggal, hak
ekonomi serta hak akan sum-ber‘ air. Dampak proyek tembok tersebut, telah

merusak beragam infrastruktur, termasuk tanah, kebun, air dan rumah-rumah.
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mencapal 8§ meter dan panjangnya lebih dari 720 kilometer tersebut membentang
sekitar 200-300 meter, tidak boleh bagi siapapun mendekatinya walau tanah itu
milik penduduL Pa]estma

Pembangunan tembok perbatasan yang juga disebut sebagai tembok
penghalang, tembok rasialis maupun tembok apartheid tersebut, tidak hanya
bertentangan dengan undang-undang intemasional, lébih dari itu, arogax}si Zionis
Israel ini merupakan penolakan terhadap keberagaman etnis. Apa yang x.nereka
* perbuat sekarang merupakan semangat rasialis terhadap kemanusian. |

Mahkamah Internasional yang berkedudukan di Den Haag, Belanda pada
tanggal 9 Juli 2004 telah menyatakan bahwa pembangunan tembok fersebut
ilegal, selanjutnya juga telah mengeluarkan keputusan mengecam proyek
pembangunan tembok zionis tersebut dan memastikannya sebagai pelanggaran
secara terbuka terhadap ketentuan dan hukum internasional. Mahkamah
Intemnasional juga menunjukl.can telah diabaikannya kewajiban Israel dalam
melaksanakan traktat' internasional. Mahkamah Internasional juga telah
memerintahkan  Israel untuk segera menghentzkan pembangunan tcmbok
perbatasan tersebut serta merobohkan yang sudah dibangun. Pemerintah Israel
Juga diperintahkan untuk mengganti .;semua kerugian penduduk Palestiz:a atas
‘proyek pembangunan tembok tersebut.

Berlanjutnya pembangungan tembok oleh Israel hingga tahun 2005 ini

merupakan bukti pelanggaran terang-terangan atas hukum internasional sekaligus
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Internasional serta resolusi Majelis Umum PBB oleh Israel. Peristiwa térsebut
menjadi buk.ti sebuah fakta yang sangat ironis di mana hukum internasional telah -
diinjak—injak‘ secara terbuka oleh rezim Zionis Israel dengan memperoleh
dukt_mgan utamanya, yaitu dari Amerika Serikat yang selalu menentang
keputusan Mahkamah Intemnasional mgngenﬁ pembangunan tembok perbatasan
Israel.

Keputusan Mahkamah Internasional menyebutkan bahwa tindakan Israel
nyata-nyata sebagai pengambilalihan wilayah atau aneksasi, hal itu berartx‘
pelanggaran terhadap Resolusi Dewan Keamanan PBB nomor 242 tahun 1967
yang menentang sega]a bentuk aneksasi. Mahkamah Internasional dalam putusan
Jitn juga menolak dalih Israel bahwa tembok tcrsebut merupakan kcbxjakan
sementara dan akan dibongkar segera setelah dicapai kesepakatan deng‘an
Palestina.

Sikap arogan dan tidak patuh tetap ditunjukkan oleh Zionis Israel dengan
tetap melanjutkan pembangunan tembok perbatasan tersebut. Dengan beragam |
-alasan untuk melindungi warga Yahudi serta sebagai benteng keamanﬁn yang
penting untuk mencegah pelaku bom jibaku Palestina menyusup ke Mlayéh
Isracl Menurut Israel, keputusan Mahkamah Internasional tersebut tidak bersifat
mengikat dan karenanya tidak perlu d1patuh1 Sehingga sampai saat ini Israel
dengan dukungan dari Amerika Serikat menjadi tidak terjamah oleh huicum
internasional. Sebaliknya, pemerintah Israel han).ra akan mématuhi keputusan

Pengadilan Tinggi Israel.




B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pennasalahan yang akari dit'elliti
oleh penulis ialah: Bagaimanakah keabsahan pembangunan tembok perbatasan
antara Israel dan Palestma oleh Israel apabila ditinjau menuryt hukum
internasional ? |

C. Tinjauan Pustaka

Untuk memahamj mengapa Israel tetap bersikukuh dengan proyek ilegal
sekahgus kontrovers;alnya yaitu dalam pembangunan tembok perbatasannya
dengan Pa]estma, haruslah menggunakan analisis yang dialektis yang meliputi
analisis sejarah, analisis teologi, analisis politik maupun yang tidak kalah penting
adalah analisis yundlsnya Sehingga dari beragam prespektif analisis. tersebut
dapat diperoleh pemahaman yang relevan dap komprehensif,

Semua tindakan yang telah dilakukan oleh Zjonjs Israel dalam melakukan
penjajahan, agresi serta aneksasi terhadap wilayah Palestina memperlihatkan
karakter kuat tabjat Zionis Israel yang ckspanswms Hal ini. dilatarbelakangi oleh
pembelokan ideologi Yahudi dari spritualisme religius - menjadi nasionalime Israel
yang dlcetuskan oleh pendiri Zionisme Theodore Herzl. Akibat dari pembelokan
tersebuF telah melahirkan tragedi kemanusiaan yang sangat besar bagi- bangsa
Palestina. |

Mitos-mitos sebagai bangsa pilihan Tuhan dengan janji dianugerahi tanah
yang dijanjikan, menjadikan Israe] melakukan pendudukan dengan beragam

derivasinya yang penuh dengan teror kekerasan terhadap penduduk asli. Palestina,




Hal tersebut merupakan bagian dari upaya Israel‘ dalam mewujudkan tujuan
besamya mendirikan Israel Raya yang itu berarti tujuan besar untuk menguasai
_dum'a. Seperti yang .dinyatakan oleh Haitsam Al-Kailani, bahwa: “Gerakan‘
Zionisme berdiri di atas prinsip-prinsip dasar yang dibangun oleh sejarah bangsa
Yahudi, terutama prinsip yang mengatakan bahwa bangsa Yahudi adalah bangsa
plhhan Tuhan dan bangsa—bangsa._lam derajatnya berz;da di bawah mereka.
Sehingga mereka berhak untuk memanfaatkan  bangsa-bangsa ini demj
kepentingan mereka, " -

Aneksasi yang dilakukan oleh Israel juga telah membuyarkan peng;.rtian
tentang bangsa dan negara menurut pengertian hukum internasional, dimaria
Palestina sebagai wilayah yang berdaulat menjadi tidak. memitiki kedaulatannya
yang scjati. Dapat dikatakan bahwa Palestma belum memiliki kcdaulatan yang
utuh terhadap wilayah-wilayah yang menjadi haknya, hal ini dikarenakan oleh
aneksas1 Zionis Israel. Padahal, svatu negara untuk diakui kedaulatannya,
hamslah memenuhi karakteristik utama negara-bangsa yaitu kedaulatan. Dalam
literatur hukum internasional kedaulatan diartikan sebagai otoritas atau kekuasaan
negara tertinggi yang tunduk kepada batasan-batasan eksternal:

Tembok rasial yang dibangun oleh Israel dengan alasan untuk melindungi
warga Yahudi dari serangan Intifadhah pejuang Palestina, menunjukkan bukti
baﬁwa Israel pada kenyataannya telah melakukan penyerobotan dan perampasan

tanah-tanah milik penduduk asij Palestina. Akibatnya penduduk Palestina banyak

! Hajtsam Al-Kailanj, Siapa Teroris Dunia ?, Pustaka Al Kautsar, Jakarta, 2001, him. 5,




Yang kehilangan tempat tinggal, sumber ajr serta dipaksa untyk bertahan &alam
keadaan penuh teror kekerasan yang dilakukan oleh tentara Israe] maupun oleh
para ekstrimis sipil Yahudi, Hilangnya tempat tinggal dan kehidupan di bawgh
pendudukan Zionis Israel telah menjadikan .nasib penduduk Palesting sebagf'ii

bangsa yang tertindas, Edward W. Said mengemukakan, bahwa:

Arab, atau penghuni Tepi Barat dan Jalur Gaza yang merupakan penduduk
yang hidup di bawah penduduian 2 '

Kondisi tersebut menjadi ciri dan pelengkap penderitaan bagi status

- bangsa Palesting yang dianggap belum memiliki kemerdekaan yang disebabkan

oleh pendudukan Zionis Isracl dj scbégian, besar luas wilayahnya. Padahal
kedanlatan adalah faktor yang mendasar dan penting bagi terbentuknya suat;'
negara, Boer Mauna menyatakan, bahwa: “Suaty negara dapat saja lahir dap
hidup tetapi itu belum  berarti bahy negara tersebut mempunyai kedavlatan,

Kedaulatan ialah kekuasaan tertinggi yang dimiliki oleh suatu negara untuk secara

B

* Edward W. Said, Kekuasaan, Poliriy an Kebudayaan, diterjemahkan oleh Hartono Hadikusumo

eLal, Pustaka Promethea, 2003, him, 444,




Konflik dan krisis kemanusiaan dj Timur—Tengah, antara Israe] ‘dan dunia

* Boer Mauna, Hukum Internasional, Pengertian Peranan dan Fuungsi Dalam Eyq Dinamika Global,
Alumni, Bandung, 2000, him, 24,

Roger Garaudy, Mitos dan Politik Israet, diterjemahkan oleh Maulida Khiatuddin, Gema Insan;
Press, Jakarta, 2000, him. xiij. - -




. Citra mengenaj agresor. internasional merupakan unsyr -penting
dalam sistem kepercayaan Amerika, (Suatu citra adalah ungkapan
sederhana tentang realitag yang berfungsi sebagai pengendali mental),
Agresor adalah penindas yang mempergunakan ancaman dan tindakap.
tindakan militer untuk menundukkan negara-negara Yang lebih lemah dan
untuk merebut berbagai kekayaan yang ia inginkan dar; tangan mereka_ I
kebal terhadap pertimbangan keadijan yang normal dan melihat hukum
dan moralitag internasional tidak lebih darj sentimentalitas. Nafgy
ekspansinya tidak dapat terpuaskan, apalagi jika dimotivasi suaty ideologi
mesianis (dianggap suci), dan keberhasilan Saty penaklukan tidak akan

** Noam Chomsky, Power and Terror, di terjemahkan oleh Syafruddin Hasani, Ikop Teralitera,

Yogyakaria, 2003, him. 119,
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memandang kemelut §j kawasan tersepyt menyatakan, bahwa: “Apa makna darj
kejadian-kejadian tersebut? . Pada hakikatnya_ kejadian-kejadian tersebut
mencerminkan kompleksitas kawasan Timyr Tengah Yang bersumber pada

masalah-masalah kiasik, yaity kebutuhan terhadap kehidupan i)olitik yang lebih

Metode-metode tersebut antara lain adalah dengan metode kultural, metode:

politik, metode eKonomi Maupun metode yuridis, Sceara umum metode-metode

damai terthadap pertikaian internasional, bahwa; “Penyelesajan yudisial ialah
penyelesaian yang diputuskan oleh Mahkamah Internasional yang dibentuk

dengan wajar, dengan menerapkan rule of faw (supreimasi hukum), Satu-satunya
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Z. Manfaat Penelitian

1. Bagillmy Pengetahyan

hukaum internasional,

2. Bagi Pembangunan pj Bidang Hukum

internasional dalam menyelesaikan konflik akibat pembangunan tembolk

perbatasan Israej dengan Palesting.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian mi adalah penelitian kepustakaan dengan cary

Mmengumpulkan  data  sekunder atau - mempelajari bahan-bahan hukom
internasional,

7, G.Starke, Penganar Hukunm Inters,

asionadl, diterjemahkan oleh Sumitrg LS Danuredjo, Aksarg
Persada Indonesia, him, 177. ’
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2. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan adalah data sekunder dengan melakukan studi
pustaka yang diperoleh dari bahan-bahan hukum yang terdiri dari :

a. Bahan hukum primer, adalah bahan-bahan hukum yang mengikat, yang
terdiri atas :

1) Konvensi Montevideo Tahun 1933,

2) Piagam Perserikatan Bangsa Bangsa Tahun 1945,

3) Statuta Mahkamah Internasional Tahun 1945.

4) Resolusi Dewan Keamanan PBB 242 Tahun 1967 tentang Anecksasi.

5) Keputusan Mahkamah Intem:;sional Tahun 2004  tentang
Pembangunan Tembok Israel.

b. Bahan hukum sckunder, adalah baban-bahan hukum yang memberi
penjelasan men'genéi bahan hukum primer, yaitu : buku dan jurnal ilmu
pengetahuan.

c. Bahan hukum tersier, adalah bahan-baban hukum yang memberikan
petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan. sekunder;
bahan hukum sekunder, misalnya adalah surat kabar, _nz.xajalah, berita dari
situs internet, kamus, ensiklopedia. ’

3. Teknik Pengolahan Data.
Data yang telah dikumpulkan melalui studi pustaka kemudian disusun.

secara sistematis dan logis dengan penclitian yuridis untuk mendapatkan



4. Analisis Data

T

gambaran umum tentang pembangunan tembok perbatasan antara Israel dan

Palestna oleh Israel.

Data yang tclah disusun terscbut dianalisis sccara kualitatif untuk

menghasilkan unsur-unsur pokoksehingga dapat menjawab permasalahan.



